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UTRECHT-MANAGEMENT OF IDENTITY COMMITMENTS SCALE (U-MICS) VERSI INDONESIA

Eksplorasi mendalam mengarah pada
proses merefleksikan komitmen yang
sudah dibuat, mencari informasi tam-
bahan, dan berdiskusi dengan orang lain
terkait identitas yang sudah dipilih
(Crocetti, Rubini, Berzonsky, & Meeus,
2009; Crocetti, Rubini, Luyckx, & Meeus,
2008; Crocetti, Schwartz, dkk., 2012).
Eksplorasi mendalam dapat dianggap
sebagai pedang bermata dua yaitu
berkaitan dengan rasa ingin tahu tetapi
juga dapat memunculkan kebingungan
identitas (Crocetti, Klimstra, dkk., 2013;
Crocetti, Scrignaro, dkk., 2012; Crocetti,
Sica, dkk., 2013). Individu yang melakukan
eksplorasi mendalam dapat menjadi
semakin yakin atau skeptis terhadap
pilihan identitas mereka karena terlalu
mengevaluasi dan merenungkan komit-
men yang sudah dibuat (Crocetti, Rubini, &
Meeus, 2008).

Peninjauan kembali komitmen meng-
arah pada proses perbandingan komitmen
yang sudah dibuat dengan alternatif
komitmen yang lain. Hal ini terjadi ketika
tujuan, nilai, dan keyakinan terhadap
komitmen yang sudah dibuat tidak lagi
memuaskan bagi individu sehingga
memungkinkan individu untuk memper-
baiki atau mengubah komitmen yang
sudah ada (Crocetti dkk., 2011; Crocetti,
Klimstra, dkk., 2013; Crocetti, Sica, dkk.,
2013). Peninjauan kembali komitmen
berkaitan dengan kondisi individu yang

mengalami  ketidakseimbangan  dan
ketidaknyamanan (Crocetti, Scrignaro,
dkk., 2012).

Utrecht-management of identity commitments
scale

Untuk mengukur model tiga dimensi
identitas, Crocetti, Rubini, dan Meeus
(2008) mengembangkan U-MICS. U-MICS
telah divalidasi oleh beberapa peneliti pada
remaja di hampir seluruh dunia. Validasi
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tersebut dilaktikan dengan melibatkan satu
negara seperti remaja Turki (Morsiinbiil
dkk., 2014) dan Swiss dengan French-
speaking context (Zimmermann, Mahaim,
Mantzouranis, Genoud, & Crocetti, 2012);
dua negara yang meliputi remaja Italia dan
Belanda (Crocetti, Schwartz, Fermani, &
Meeus, 2010); tiga negara' yang meliputi
remaja Italia, Polandia, dan Romania
(Karas dkk. 2014); tujuh negara yang
meliputi remaja Bulgaria, Republik Ceko,
Italia, Kosovo, Romania, Slovenia, dan
Belanda (Dimitrova dkk. 2016); serta
sepuluh negara yang meliputi remaja Italia,
Belanda, Polandia, Portugal, Romania,
Swiss, Turki, Cina, Japan, dan Taiwan
(Crocetti dkk., 2015).

- Secara lebih lanjut, hasil penelitian
sebelumnya juga menunjukkan bahwa U-
MICS dapat digunakan untuk memban-
dingkan dimensi identitas antar kelompok.
Hal ini didasarkan pada hasil pengujian
terhadap beberapa level invariansi
pengukuran  (invariansi  konfigurasi,
metrik, skalar, dan kovarians) dari U-
MICS. Secara khusus, Morsiinbiil dkk.
(2014) dan Crocetti dkk. (2015) telah
melakukan pengujian invariansi pengu-
kuran gender dari U-MICS pada remaja
yang berasal dari Turki dan 10 negara yang
berbeda baik di Eropa, Asia Tengah, dan
Asia. Tidak hanya menguji invariansi
pengukuran gender, Morsiinbiil dkk.
(2014) juga melakukan pengujian terhadap
invariansi pengukuran usia dari U-MICS
yang melibatkan remaja awal, tengah, dan
akhir di Turki. Baru-baru ini, pengujian
terhadap invariansi pengukuran negara
dari U-MICS juga telah dilakukan dengan
melibatkan remaja yang berasal dari tiga
atau lebih negara yang berbeda (Crocetti
dkk., 2015; Dimitrova dkk., 2016; Karas
dkk., 2014).
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